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BAB I 
 

RUANG LINGKUP DAN PENGERTIAN IPS SERTA KONSEP DASAR ILMU SOSIAL 
 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah mempelajari materi pada unit 1, peserta mampu memahami materi ruang lingkup 

dan pengertian IPS serta konsep dasar ilmu sosial yang terintegrasi dalam ilmu pengetahuan 

sosial. Adapun Indikator Pencapaian Kompetensi unit 1 adalah Menegaskan Fokus utama 

kajian pembelajaran IPS di SD 

 

B. Uraian Materi   

1. Ruang Lingkup IPS 

Beberapa ahli ilmu sosial menjabarkan Pendidikan IPS adalah suatu penyederhanaan 

dari disiplin ilmu sosial, idiologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah sosial terkait 

yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada 

tingkat pendidikan dasar dan menengah. Di sekolah, IPS merupakan mata pelajaran yang 

dengan bahan kajian utama manusia, dengan mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan 

pada bahan kajian goegrafi, ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi dan tata negara dengan 

menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat.  

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep 

dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis 

serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi peserta didik dan kehidupannya. Ilmu 

Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan 

satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu- ilmu sosial (sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya).  

Untuk sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan perpaduan mata pelajaran 

dari beberapa ilmu sosial sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi dan antropologi. Geografi, 

sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang tinggi. 

Pembelajaran IPS dengan ruang lingkupnya manusia pada konteks sosialnya atau manusia 

sebagai anggota masyarakat. Bahan kajian yang berkembang yang selalu berkenaan dengan 

kehidupan manusia yang melibatkan segala macam tingkah laku dan kebutuhannya. 

Bagaimana manusia berusaha memenuhi kebutuhan materinya, memenuhi kebutuhan 
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budayanya, kebutuhan kejiwaan, pemanfaatan sumber daya yang ada dan terbatas untuk 

bisa mengatur kesejahteraan hidupnya.  

Mengingat manusia dalam konteks sosial itu demikian luasnya maka pada 

pembelajaran IPS di tiap jenjang pendidikan harus melakukan pembatasan-pembatasan 

sesuai dengan kemampuan pada tingkat masing-masing. Pada sekolah dasar ruang ligkup IPS 

dibatasi sampai gejala   dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi, sejarah dan 

ekonomi atau pengetahuan sosial dan sejarah.  Terutama gejala dan masalah sosial 

kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam lingkungan hidup peserta didik.  

Gejala dan masalah sosial kehidupan sehari hari yang terdapat dalam lingkungan 

hidup peserta didik mulai dari yang ada disekitar tempat tinggal dan ligkungan sekolah, 

kemudian tingkat desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, negara dan akhirnya negara-negara 

tetangga. Pembelajaran IPS SD akan dimulai dengan pengenalan diri, keluarga, tetangga, 

lingkungan Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Kelurahan/desa, Kecamatan, 

Kota/Kabupaten, Propinsi, Negara-negara tetangga, kemudian dunia. Mulai dari lingkungan 

terdekatnya, peserta didik akan belajar dan menjadi berkembang dengan kesadaran akan 

ruang dan waktu yang semakin meluas, dan mencoba serta berusaha berinteraksi dengan 

masyarakat di sekitarnya. Maka dari itu, ruang lingkup pendidikan IPS adalah salah satu upaya 

yang akan membawa kesadaran terhadap ruang, waktu, dan lingkungan sekitar bagi peserta 

didik.  

Dari gejala dan masalah sosial kehidupan sehari hari bukan hanya konsep konkrit (riil) 

yang muncul tetapi konsep abstrak juga. Berbagai cara dan metode dikaji untuk 

memungkinkan konsep abstrak itu dipahami oleh peserta didik, Itulah sebabnya IPS di SD 

bergerak dari yang kongkrit ke yang abstrak dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan 

yang semakin meluas dan pendekatan spiral dengan memulai dari yang mudah kepada yang 

sukar, dari yang sempit menjadi luas, dari yang dekat ke yang jauh, dan seterusnya IPS 

merupakan bidang studi yang mempelajari, mengolah, dan membahas hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah-masalah interaksi manusia hingga benar-benar dapat 

dipahami dan diperoleh pemecahannya. Penyajiannya merupakan bentuk yang terpadu dari 

berbagai ilmu sosial yang telah terpilih, kemudian disederhanakan sesuai dengan kepentingan 

sekolah-sekolah. Dengan demikian IPS yang dilaksanakan baik di pendidikan dasar maupun 

pendidikan tinggi tidak menekankan pada aspek teoritis keilmuannya, tetapi aspek praktis 

dalam mempelajari, menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial masyarakat, yang bobot 
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dan keluasannya disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing. Kajian masyarakat 

dalam IPS dapat dilakukan dalam lingkungan yang luas, yaitu lingkungan negara lain, baik yang 

ada di masa sekarang atau di masa lampau. Dengan demikian peserta didik yang mempelajari 

IPS dapat menghayati masa sekarang dengan dibekali pengetahuan tentang masa lampau. 

Itulah mengapa IPS menggunakan pendekatan Expanding Community Approach (ECA) dalam 

mengembangkan materi, yakni dimulai dari lingkungan masyarakat yang sangat 

sempit/terdekat (kontekstual) menuju pada lingkungan masyarakat yang lebih luas/terjauh. 

 

2. Pengertian IPS 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang didasarkan pada bahan 

kajian geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi yang mempelajari, menelaah, 

menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau berbagai aspek 

kehidupan. Dengan demikian kajian IPS yang cukup luas karena juga meliputi gejala gejala 

serta masalah kehidupan manusia dalam masyarakat.  

Dibawah ini akan diuraikan perbadaan IPS, baik sebagai mata pelajaran yang diajarkan 

di tingkat sekolah (SD sampai sekolah menengah) maupun sebagai kajian akademik yang 

diberikan di tingkat universitas khususnya di LPTK dengan Ilmu-Ilmu Social (Ilmu Murni yang 

diajarkan di universitas). 

Antara IPS (Social Studies) dengan Ilmu-Ilmu Sosial (Social Sciences) mempunyai 

hubungan yang sangat erat, karena keduanya sama-sama mempelajari dan mengkaji 

hubungan timbale balik antar manusia (human relationships). IPS merupakan Pengetahuan 

terapan yang dilaksanakan dalam kegiatan instuksional di sekolah-sekolah guna mencapai 

tujuan pendidikan dan pengjaran tertentu, antara lain untuk mengembangkan kepekaan anak 

didik terhadap kehidupan Sosial di sekitarnya. IPS bukan Ilmu, karena itu IPS tidak 

menemukan pengetahuan-pengetahuan baru, konsep-konsep baru maupun teori-teori baru 

malainkan memanfaatkan pengetahuan-pengetahuan, konsep, dan teori-teori yang telah 

dikembangkan oleh berbagai disiplin Ilmu Sosial. 

Hubungan Ilmu Pengetahuan Sosial denga Ilmu-Ilmu Sosial adalah: bahwa Ilmu 

pengetahuan sosial bersumber pada Ilmu-Ilmu Sosisl. Atau dapat dikatakan ilmu pengetahuan 

sosial mengambil bahannya dari ilmu-ilmu sosial baik berupa konsep,pengetahuan maupun 

teori. Ilmu-ilmu sosial yang perlukan dalam rangka pengajaran ilmu pengetahuan sosial 

terbatas pada ilmu-ilmu yang di anggap sesuai dengan pengetahuan dan perkembangan anak 
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didik. Tidak semua ilmu-ilmu sosial di turunkan kedalam ilmu pengetahuan sosial, tergantung 

pada tingkat pendidikan dan tingkat kematangan berfikir siswa. 

Secara singkat disini dikemukakan bahwa letak perbedaan antara Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) 

dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah sebagai berikut: 

1. Dilihat dari tingkatannya (level), Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) diberikan di tingkat perguruan 

tinggi/universitas, sedang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diberikan di tingkat sekolah. 

2. Dilihat dari batasan (scope) dan ukurannya (size), Ilmu-Ilmu Sosial jauh lebih luas 

dibanding Ilmu Pengentahuan Sosial. 

3. Dilihat dari tingkat kesulitannya (level of difficulty), Ilmu-Ilmu Sosial menyelidiki aneka 

ragam human relationship yang serba kompleks dan seringkali berhubungan dengan 

hal-hal yang abstrak dan data-data, konsep-konsep, dan generalisasi yang serba sulit, 

sedangkan Ilmu Pengetahuan Sosial konsep dan generalisasi perlu di sedehanakan agar 

lebih muda di pahami oleh murid-murid. 

4. Dilihat dari tujuannya (purposes), Ilmu-Ilmu sosial menetapkan kebenaran Ilmiah 

sebagai focus tujuanya, sedangkan pada Ilmu Pengetahuan Sosial mengarah pada 

penanaman BASK (Behavior, attitude, Skill, dan Knowledge). 

5. Dilihat dari pendekatan (approach), pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial adalah bersifat 

disipliner sesuai dengan kehidupan yang menjadi obyek studi berdasrkan bidang Ilmu 

masing-masing, sedangkan pada pendekatan Ilmu Pengetahuan Sosial bersifat 

intensdisipliner. 

6. Kerangka kerja Ilmu-Ilmu Sosial di arahkan kepada pengembangan teori dan prinsip 

Ilmiah, sedangkan kerangka kerja Ilmu Pengetahuan Sosial lebih di arahkan kepada arti 

paraktisnya dalam mencari alternative pemecahan masalah Sosilal dan dalam 

menyusun alternatif pengembangan kehidupan ke taraf yang lebih tinggi. 

 

Konsep Dasar Ilmu Sosial 

1. Konsep Geografi  

Secara harfiah geografi, berarti lukisan atau tulisan tentang bumi.  Menurut Richard 

Hartshorne, geografi berkenaan dengan penyajian deskripsi sifat permukaan bumi yang 

bervariasi secara tepat (akurat), berurutan, dan rasional. Sedangkan menurut Panitia Ad 

Hoc Geografi, menyatakan bahwa geografi mencoba menjelaskan bagaimana subsistem 

lingkungan alam terorganisasi di permukaan bumi, dan bagaimana manusia tersebar di 
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permukaan bumi, itu dalam hubungannya dengan gejala alam dan dengan sesama 

manusia. Dari dua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa geografi berkenaan 

dengan gejala yang terdapat dipermukaan bumi, baik gejala alam, lingkungan maupun 

manusia yang meliputi sifat-sifat, penyebaran serta hubungannya satu sama lain. Geografi 

selau meninjau lokasinya dalam ruang yang disebut permukaan bumi termasuk proses, 

perubahan, dan perkembangannya.  

Geografi adalah ilmu keruangan yang mengkaji berbagai fenomena dalam konteks 

keruangannya. Ruang yang dikonsepkan dalam geografi yaitu permukaan bumi yang tiga 

dimensi terdiri atas muka bumi yang berupa darat atau perairan serta udara diatasnya. 

Ruang dalam geografi adalah meliputi lapisan atmosfer sampai ketinggian tertentu, lapisan 

batuan sampai kedalam tertentu, lapisan air, dan proses alamiah yang terjadi didalamnya. 

Oleh karena itu, konsep geografi adalah konsep keruangan yang bertahap dari tingkat 

lokal, regional, sampai global. Melalui proses pengamatan perspektif global, anda dapat 

menyaksikan bahwa perkampungan satu dengan yang lain menjadi bersambung 

membentuk perkampungan yang lebih luas dari perkampuangan-perkampungan semula. 

Sebagai penghubung perkampungan satu dengan perkampungan yang lainnya, yaitu 

adanya jalan, alat angkutan atau transportasi, juga karena arus manusia dan barang. Disini 

terjadi proses sosial ekonomi dalam bentuk interaksi antar penduduk (manusia) dan saling 

ketergantungan (interdepedensi) barang-barang kebutuhan sehari-hari. Dalam keadaan 

yang demikian, perspektif geografi anda tidak lagi hanya terbatas pada ruang yang disebut 

kampung atau perkampungan melainkan terdorong pada kawasan-kawasan yang lebih 

luas. Selain areal atau kawasannya yang makin luas, isi kota itu juga mengalami 

perkembangan. Pemukiman penduduk, tempat perbelanjaan, pasar, jaringan jalan, jumlah 

penduduk, dan seterusnya mengalami perubahan serta perkembangan. Dari pembahasan, 

konsep geografi atau keruangan itu, tidak lagi melihat kawasan lokal semata, melainkan 

telah menjangkau kawasan yang lebih luas. Oleh karena itu, konsep geografi ini dapat 

disebut sebagai tingkat regional.  

Pengertian region atau wilayah atau kawasan menurut Peter Hagget adalah bagian 

dari permukaan bumi, baik ilmiah maupun binaan manusia yang membedakan diri dari 

areal yang disekitarnya. Pergeseran fungsi lahan dari kawasan hutan menjadi pertanian, 

menjadi pemukiman, kawasan pertanian menjadi kawasan industri, jalan, lapangan golf, 

dan sebagainya, membawa dampak pula pada perubahan tata air, tatanan kehidupan 
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tumbuh-tumbuhan dan hewan, serta mengakibatkan perubahan cuaca dan seterusnya. 

Dengan menerapkal analisis perspektif region ini, anda akan mampu memprediksi 

perkembangan dusun menjadi kota kecil. Perkembangan dan interaksi serta 

interdependensi keruangan itu, tidak hanya terjadi antar regional di dalam provinsi dan 

didalam negri, melainkan juga menembus batas-batas negara. Hal tersebut terjadi karena 

adanya perkembangan transportasi, dan juga media elektronika, Interaksi keruangan antar 

regional ini tercermin dari pakaian, makanan, kesenian, dan perdagangan. Berdasarkan 

analisis konsep geografi atau konsep keruangan, penggundulan hutan yang terjadi secara 

regional dikawasan tertentu dipermukaan bumi, pencemaran udara yang berlebihan 

dikawasan tertentu, tidak hanya berdampak negatif pada kawasan yang bersangkutan, 

melainkan juga berdampak global bagi seluruh dunia, contohnya pemanasan global.  

 

2. Konsep Sejarah 

Sejarah dan geografi merupakan ilmu “Dwitunggal” artinya jika sejarah 

mempertanyakan suatu peristiwa itu “kapan” terjadi, pengungkapan itu masih belum 

lengkap, jika tidak dipertanyakan “dimana” tempat terjadinya. Dalam hal ini, dimensi 

waktu dengan ruang saling melengkapi. Konsep sejarah mengacu pada konsep waktu, 

terutama waktu yang telah lampau. Dari sudut pandang sejarah dalam konteks global, 

tentang tokoh-tokoh, bangunan-bangunan, perang, pertemuan internasional, dan 

peristiwa-peristiwa bersejarah memiliki dampak luas terhadap tatanan kehidupan global 

dapat dimunculkan dalam pendidikan sebagai acuan transformasi budaya serta 

pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) generasi muda untuk memasuki 

kehidupan global dimasa yang akan datang. Bangunan-bangunan bersejarah seperti 

Ka’bah dan Masjidil Haram di Mekah, Piramida di Mesir, adalah beberapa bangunan 

Keajaiban Dunia, tidak hanya bernilai dan bermakna sejarah, melainkan memiliki nilai 

global yang mempersatukan umat. Berbagai perang diberbagai kawasan, terutama perang 

dunia yang tercatat sebagai peristiwa sejarah, tidak hanya dilihat dari dahsyatnya 

penggunaan senjata dan ngerinya pembunuhan umat manusia, namun dilihat dari sudut 

pandang global, dapat diungkapkan nilai dan makna kemanusiaannya, ternyata setelah 

selesai perang tersebut menjadi alat pemersatu berbagai bangsa dalam memikirkan umat 

secara global. Pertemuan Internasional yang bernilai dan bermakna sejarah seperti antara 

lain Konferensi Asia Afrika, telah meningkatkan kesadaran masyarakat Asia Afrika akan 
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haknya sebagai umat yang memiliki hak untuk berdaulat di negaranya sendiri, bernilai 

kemanusiaan yang meningkatkan “martabat” manusia dikawasan ini. 

 

3. Konsep Ekonomi  

Konsep Ekonomi dalam Konteks Lokal, Nasional, dan Global Menurut H. W Arndt dan 

Gerardo P. Sicat (Nursid Sumaadmadja), Ilmu ekonomi adalah suatu studi ilmiah yang 

mengkaji bagaimana orang perorang dan kelompok-kelompok masyarakat menentukan 

pilihan. Untuk memuaskan bermacam-macam keinginan yang tidak terbatas, namun 

sumber daya yang dapat digunakan terbatas. oleh karenanya, sumber daya ini langka dan 

mempunyai berbagai kegunaan alternatif. Pilihan penggunaan dapat terjadi antara 

penggunaan sekarang (hari ini) dan penggunaan hari esok (masa depan). Pembahasan ilmu 

ekonomi menyangkut beberapa aspek yang meliputi:  

1.      Menentukan pilihan  

2.      Keinginan yang tidak terbatas  

3.      Persediaan sumber daya terbatas, bahkan ada yang langka  

4.      Kegunaan alternatif sumber daya  

  5.      Penggunaan hari ini dan hari esok  

Telah jelas bahwa konsep ekonomi terkait dengan waktu, hari ini, dan hari esok. 

Sedangkan apa yang diprediksikan berkenaan dengan keinginan yang cenderung tidak 

terbatas, persediaan sumber daya terbatas bahkan langka, dan adanya penggunaan 

alternatif sumber daya. Sumber daya yang sifatnya tidak terbarukan akan habis sekali pakai 

sehingga persediaannya makin terbatas. sedangkan pihak lain, kebutuhan terus meningkat 

karena pertumbuhan penduduk, dan keinginan yang cenderung tidak terbatas. 

kesenjangan ini bukan bersifat lokal atau regional, melainkan telah menjadi masalah 

global. Disini dituntut kiat-kiat ekonomi untuk menciptakan keseimbangan antara 

konsumsi disatu pihak, dan diproduksi dilain pihak. Salah satu kiat itu, bagaimana 

kemajuan dan penerapan iptek berupaya mencari jalan keluar dari masalah tersebut. 

Dilema besar yang paling utama pada saat ini yaitu bahwa penduduk dunia telah sampai 

pada ketergantungan terhadap teknologi untuk mempertahankan dan menopang 

kehidupan-kehidupan secara berkelanjutan. Dalam menghadapi dilema yang demikian, 

kebutuhan kita sebagai manusia menjadi tiga kali lipat yaitu pertama kita harus menguasai 

teknologi tersebut, kedua menstabilkan penduduk, dan ketiga mengembangkan tatanan 
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sosial yang mampu hidup produktif dan sejahtera secara terpadu, dengan 

mengekosistemkan yang seimbang. Dalam kondisi global yang penuh dengan kesenjangan, 

masalah dan tantangan baik ekonomi, sosial, budaya, politik  maupun lingkungan hidup, 

pengembangan dan pembinaan akhlak menjadi kunci penyelamatan kehidupan dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu untuk menghadapi globalisasi ekonomi berupa 

perekonomian pasar bebas,. Beralihkan kawasan ekonomi maju dari Atlantik ke Pasifik dan 

kebangkitan ekonomi Asia Afrika, kita bangsa Indonesia wajib siap mental dengan akhlak 

yang tinggi.  

4. Konsep Sosiologi  

Pengertian Sosiologi menurut Pitirin Sorokin, sosiologi  adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala sosial (misalnya 

antara gejala ekonomi dengan agama, dll). Selo Sumardjan menyatakan bahwa sosiologi 

atau ilmu masyarakat adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses 

sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. Selanjutnya ia menyatakan bahwa struktur 

sosial adalah keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang pokok yaitu kaidah-kaidah 

sosial(norma-norma sosial), lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok sosial, serta 

lapisan-lapisan sosial.              

Jadi sosiologi merupakan ilmu sosial yang obyeknya adalah masyarakat, dan 

merupakan ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri, dengan ciri-ciri utamanya adalah:  

a)      Sosiologi bersifat empirik  

b)      Sosiologi bersifat teoritis  

c)      Sosiologi bersifat nonetis              

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 

masyarakat dalam keseluruhannya dan hubungan-hubungan antara orang-orang dalam 

masyarakat. Kelanjutan interaksi sosial terjadi interelasi sosial yang akhirnya membentuk 

kelompok sosial. Kelompok-kelompok sosial ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

individu, oleh karena itu merupakan bagian yang aktif yang berinteraksi dari kelompok-

kelompok sosialnya.  

Ruang Lingkup Sosiologi dimulai dari obyek yang menjadi sorotan utamanya adalah 

masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan antara manusia, terutama dalam lingkungan 

yang terbentuk oleh manusia sendiri, atau yang disebut dengan lingkungan sosial. Apabila 

hubungan tersebut ditimbulkan oleh manusia yang aktif satu sama lain, maka akan terjadi 
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interaksi sosial. Berhubungan dengan ruang lingkup, walaupun dalam sosiologi ada banyak 

pengkhususan atau spesialisasi yang berhubungan dengan bagian dari kehidupan sosial, 

dimana sosiologi dapat dipandang sebagai satu keseluruhan dari kelompok-kelompok ilmu 

sosial, tetapi dilihat dari ruang lingkupnya, sosiologi mempunyai ciri-ciri tertentu, ciri-ciri 

tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, merupakan spesialisasi yang obyeknya atau 

ruang lingkupnya adalah menemukan hubungan-hubungan antara disiplin-disiplin lain dan 

memberikan keterangan tentang sifat umum relasi-relasi sosial. Jadi, ruang lingkup 

sosiologi adalah (1) sosiologi berusaha membuat klasifikasi tipe-tipe / bentuk-bentuk relasi 

sosial; (2) sosiologi berusaha menemukan relasi faktor antara faktor-faktor atau bagian-

bagian dari kehidupan sosial misalnya relasi antara faktor politik dan ekonomi. Kedua, 

sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang bersifat kategorik, tidak normatif. Artinya bahwa 

sosiologi membatasi pada persoalan “apa” dan “mengapa”, tetapi tidak pada persoalan 

“bagaimana seharusnya”. Ketiga, sosiologi adalah ilmu pengetahuan “murni” bukan ilmu 

yang diterapkan, artinya tujuan langsung sosiologi adalah memperoleh pengetahuan 

tentang masyarakat manusia, bukan menggunakan pengetahuan itu. Keempat, sosiologi 

adalah ilmu pengetahuan abstrak, artinya ia lebih tertarik pada bentuk-bentuk dan pola-

pola yang diambil dari suatu pola. Kelima, sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mencari 

generalisasi. Artinya sosiologi mencari prinsip-prinsip umum tentang interaksi dan 

kumpulan manusia, tentang sifat, bentuk, isi, dan struktur kelompok kelompok sosial dan 

masyarakat pada umumnya. Ada beberapa definisi mengenai pengertian masyarakat, 

mislanya Ralph Linton menyatakan bahwa masyarakat merupakan setiap kelompok 

manusia yang telah hidup dan bekerja sama yang cukup lama sehingga mereka dapat 

mengatur dari mereka dan menganggap diri mereka itu sebagai suatu kesatuan sosial 

dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. Sedangkan Selo Soemardjan 

menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang 

menghasilkan kebudayaan. Dari definisi tersebut, masyarakat mengandung beberapa 

unsur, sebagai berikut: a) Manusia yang hidup bersama, minimalnya dua orang yang hidup 

bersama, b) Bercampur untuk yang lama, sebagai hidup bersama timbullah sistem 

komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antara manusia dalam 

kelompok tersebut, c) Mereka sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan, d) Mereka 

merupakan suatu sistem hidup bersama, setiap anggota kelompok merasa dirinta terikat 

antara satu dengan yang lainnya Park dan Burgess adalah ahli sosiologi, menganalisis 
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interaksi sosial sebagai proses sosial yang dapat diklasifikasikan dalam enam kategori : 

a)  Komunikasi, b) Konflik, c) Kompetisi, d) Akomodasi, e)  Asimilasi, dan f) Kooperasi 

Interaksi adalah dasar dari adaptasi, sebab sifat biologisnya yang khusus, dimana manusia 

tidak dapat hidup menyendiri dan tergantung pada orang lain. Sedangkan yang menjadi 

dasar interaksi sosial adalah komunikasi, yaitu proses penerusan dan penerimaan dari 

stimulus simbolis dengan cara bercakap-cakap, gerakan, atau tanda-tanda lain. Motif 

interaksi sosial yang terjadi, sangat beragam, bisa bermotif ekonomi, budaya, politik, dan 

juga motifnya bisa majemuk. Motif dan tujuan dari pihak-pihak yang berinteraksi bisa sama 

bisa berbeda, misalnya interaksi antara produsen dan konsumen motif ekonominya.  

Konsep Sosiologi dalam Konteks Lokal, Nasional, dan Global Sebagai dampak 

kemajuan, penerapan, dan pemanfaatan Iptek di bidang transportasi dan komunikasi, 

interaksi sosial makin intensif dan makin meluas. Berkembangnya jaringan jalan, baik jalan 

darat, laut, dan udara interkasi sosialnya makin cepat dan meluas. Kemajuan, penerapan, 

dan pemanfaatan media elektronik (TV, Radio, telepon, dan internet) telah makin 

mengintensifkan interaksi sosial tersebut, walaupun tidak secara langsung. Salah satu 

dampaknya yaitu pakaian, makanan, peralatan, tidak hanya dikenal dan digunakan oleh 

masyarakat tertentu, tetapi telah memasuki segala lapisan masyarakat secara lokal, 

nasional, maupun global. Tatanan nonmaterial juga mengalami pergeseran, misalnya 

bersalaman, tepuk punggung, tegur sapa ala Eropa, sampai dengan berciuman antar 

keluarga, antar teman, dan sebagainya. Jenis permainan dan olahraga yang dahulu 

termasuk tradisional, sekarang berkembang tidak hanya dinegerinya sendiri tetapi sudah 

menyebar kesegala penjuru dunia, misalnya kesenian gamelan, kungfu, dan lain lain. 

Pertukaran pemuda pelajar dan pertandingan olahraga, pertemuan pramuka tingkat 

daerah, nasional, serta antar negara merupakan interaksi yang meluas. Hal seperti itu akan 

berdampak lokal, nasional, maupun global, misalnya yang berdampak positif pertukaran 

pengalaman, kemampuan, dan nilai. Sebagai akibat interaksi sosial yang semakin intensif 

sampai ke tingkat global menunjukkan perubahan sosial dimasyarakat sampai ke proses 

modernisasi. Perubahan dan kemajuan yang positif dapat meningkatkan kesejahteraan, 

sedangkan  yang berdampak negatif harus kita waspadai, jika perlu kita cari cara 

pemecahannya.  
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5. Konsep Antropogi  

Pengertian Antropologi Secara harfiah antropologi, adalah ilmu tentang manusia, 

yaitu ilmu yang mempelajari tentang manusia sebagai makhluk masyarakat. Artinya bahwa 

manusia dapat ditinjau dari dua segi yaitu sudut biologi dan sudut sosiobudaya. 

Antropologi, khususnya antropologi budaya oleh Koentjaraningrat dikatakan sebagai 

pengganti ilmu budaya, merupakan studi tentang manusia dan kebudayaannya. Menurut 

Koentjaraningrat dalam perkembangannya, antropologi dibagi atas empat fase: Fase 

pertama (sebelum tahun 1800), merupakan kisah perjalanan atau laporan-laporan yang 

merupakan bahan etnografi atau deskripsi tentang bangsa diluar Eropa. Fase kedua (kira-

kira pertengahan abad ke-19), timbul karangan-karangan yang menyusun bahan etnografi 

berdasarkan cara berpikir evolusi masyarakat. Masyarakat dan kebudayaan manusia telah 

berkembang secara lambat (evolusi) dalam jangka waktu yang sangat lama, atau dari 

bentuk yang belum beradab sampai bentuk masyarakat tertinggi. Fase ketiga (permulaan 

abad ke-20), pada saat ilmu antropologi dirasa penting karena bangsa Eropa sedang 

melancarkan penjajahannya diluar Eropa. Sehingga antropologi menjadi ilmu praktis untuk 

penjajah.  Fase keempat (sesudah kira-kira tahun 1930), antropologi mengalami 

perkembangan luas, karena bertambahnya pengetahuan dan ketajaman metode 

ilmiahnya. Mengenai tujuan antropologi pada fase keempat ini adalah: a) Akademikal dan 

b) Praktis  

Ruang Lingkup Antropologi Dilihat dari sudut antropologinya, manusia dapat ditinjau 

dari dua sudut yaitu sudut biologi dan sudut sosio-budaya. Cara peninjauannya tidak 

terpisah-pisah melainkan holistik artinya merupakan satu kesatuan fenomena bio-sosial. 

Di Amerika Serikat, Antropologi telah berkembang luas hingga ruang lingkup dan batas 

lapangan penyelidikannya paling sedikit mempunyai lima masalah penelitian khusus yaitu:  

a) Sejarah asal dan perkembangannya manusia secara biologis  

b) Sejarah terjadinya aneka ragam makhluk manusia, dipandang dari sudut cirri-ciri 

tubuhnya  

c) Sejarah asal, perkembangan dan penyebaran aneka ragam bahasa yang diucapkan 

manusia diseluruh dunia  

d) Perkembangan, penyebaran, dan terjadinya aneka ragam kebudayaan manusia di 

seluruh dunia  
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e) Mengenai asas-asas dari kebudayaan manusia dalam kehidupan masyarakat dari 

semua suku bangsa yang tersebar diseluruh dunia. 

Konsep Antropologi dalam Konteks Lokal, Nasional, dan Global pada hakikatnya, 

perkembangan aspek kehidupan apa pun yang mengarus mulai dari tingkat lokal sampai 

dampai tingkat global, dasarnya terletak pada budaya dengan kebudayaan yang menjadi 

milik otentik umat manusia. Makhluk hidup, selain manusia, tidak mungkin dapat 

mengubah tatanan kehidupannya sampai mengglobal. Perkembangan aspek-aspek 

kehidupan manusia yang juga berkenaan dengan perkembangan aspek-aspek kehidupan 

manusia yang juga aspek-aspek kebudayaannya, kita telah melihat perspektif kebudayaan, 

menganalisi perkembangan kebudayaan dari masa yang lalu, hari ini, dan 

kecendrungannya dimasa yang akan datang. Salah satunya yang terus berkembang, baik 

perkembangan, penerapan, serta pemanfaatannya adalah iptek. Hanya saja disini wajib 

kita sadari bahwa iptek itu produk akal pikiran manusia sehingga jangan terjadi manusia 

seolah-olah dikendalikan iptek, justru sebaliknya manusia yang mengendalikan iptek.  

Kesimpulan Konsep geografi atau keruangan itu, tidak lagi melihat kawasan lokal 

semata, melainkan telah menjangkau kawasan yang lebih luas. Oleh karena itu, konsep 

geografi ini dapat disebut sebagai tingkat regional. Konsep sejarah mengacu pada konsep 

waktu, terutama waktu yang telah lampau. Dari sudut pandang sejarah dalam konteks 

global, tentang tokoh-tokoh, bangunan-bangunan, perang, pertemuan internasional, dan 

peristiwa-peristiwa bersejarah memiliki dampak luas terhadap tatanan kehidupan global 

dapat dimunculkan dalam pendidikan sebagai acuan transformasi budaya serta 

pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) generasi muda untuk memasuki 

kehidupan global dimasa yang akan datang. Sumber daya yang sifatnya tidak terbarukan 

akan habis sekali pakai sehingga persediaannya makin terbatas. sedangkan pihak lain, 

kebutuhan terus meningkat karena pertumbuhan penduduk, dan keinginan yang 

cenderung tidak terbatas. kesenjangan ini bukan bersifat lokal atau regional, melainkan 

telah menjadi masalah global.  

Akibat interaksi sosial yang semakin intensif sampai ke tingkat global menunjukkan 

perubahan sosial dimasyarakat sampai ke proses modernisasi. Perubahan dan kemajuan 

yang positif dapat meningkatkan kesejahteraan, sedangkan yang berdampak negatif harus 

kita waspadai, jika perlu kita cari cara pemecahannya. Pada hakikatnya, perkembangan 

aspek kehidupan apa pun yang mengarus mulai dari tingkat lokal sampai dampai tingkat 
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global, dasarnya terletak pada budaya dengan kebudayaan yang menjadi milik otentik 

umat manusia. Makhluk hidup, selain manusia, tidak mungkin dapat mengubah tatanan 

kehidupannya sampai mengglobal. Nilai mempengaruhi pembentukan dan arah sikap 

seseorang. Nilai juga dapat mempengaruhi prilaku dan perbuatan seseorang dengan 

mempengaruhi sikap dan penilaian terhadap konsekuensi daripada prilaku dan perbuatan 

seseorang tersebut. Melalui proses inilah , nilai dapat dilihat sebagai kunci bagi lahirnya 

prilaku dan perbuatan seseorang. Oleh karena itu, pengajaran dan penanaman nilai 

merupakan hal penting dalam rangka pembinaan sikap dan kepribadian siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


